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Abstract. This study aims to describe and classify the problem posing strategies of elementary school students based on real
world problem context. The type of research is qualitative with a case study approach. Data collection techniques
inclide tests and interviews. Data analysis technigues are data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The research subjects were fifth grade students of SDN Krembung I totaling 52 students. The subject selection ised
purposive sampling technique.The subject characteristics are students who are able to pose problems with
reformulation, reconstriction, and imitation strategies. The results showed that the problem posing strategies most
widely used by students were reconstruction and imitation strategies rather than reformulation strategies. The results
of this study suggest that educators provide opportunities for students to express their ideas through problem posing
based real world problem context .
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendekvipsikan dan mengklasifikasikan strategi pengajuan masalah siswa sekolah
dasar berdasarkan real world problem context. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data meliputi tes dan wawancara. Teknik analisis data vaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SDN Krembung I berjumlah 52 siswa. Pemilihan subjek
menggunakan teknik purposive sampling. Karakteristik subjek yaitu siswa vang mampu mengajukan masalah dengan
strategi reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajuan masalah yang
paling banvak digunakan siswa adalah strategi rekonstruksi dan imitasi davipada strategi reformulasi. Hasil
penelitian ini menyvarankan agar pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan ide-idenva
melalui pengajuan masalah berdasarkan real world problem context.

Kata Kunci - pengajuan masalah; siswa sekolah dasar, real world problem context

1. PENDAHULUAN

Pengajuan masalah adalah pendekatan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika [1]. Pengajuan
masalah merupakan hal yang sangat penting dalam disiplin matematika dan dalam sifat berpikir matematis serta
pendamping penting untuk pemecahan masalah [2]. Pengajuan masalah telah diidentifikasi oleh beberapa pemimpin
terkemuka dalam matematika dan pendidikan matematika sebagai aspek penting dari pendidikan matematika [3].

Dalam pendidikan matematika pengajuan masalah merupakan kegiatan yang melibatkan dan mendukung guru
maupun siswa dalam merumuskan kembali dan mengekspresikan masalah berdasarkan konteks atau situasi masalah
tertentu [4]. Pengajuan masalah merujuk pada pembuatan masalah baru dan perumusan ulang masalah yang diberikan
[3]- Dengan hal tersebut siswa akan terdorong untuk inovatif, kreatif, dan aktif [5]. Implementasi pengajuan masalah
dalam pembelajaran, mendukung siswa untuk berperan aktif dan mengembangkan kemampuan berpikimya sehingga
mampu memecahkan masalah matematika [6]. Selain ifu, pengajuan masalah juga memberikan pengetahuan dan
keterampilan bagi siswa untuk mencapai pemahaman konseptual dan prosedural matematika [7].

Meskipun konstribusinya terhadap perkembangan matematika siswa, pengajuan masalah belum mendapatkan
perhatian yang semestinya dari komunitas pendidikan matematika [8]. Kemampuan pengajuan masalah matematika
adalah inti dari pemahaman dan pengembangan ide - ide matematika, namun hal ini kurang dimanfaatkan dalam
pengajaran dan pembelajaran matematika [9]. Pada umumnya saat pembelajaran di kelas, masalah matematika berasal
dari buku teks dan guru menugaskan siswa untuk menyelesaikannya [10]. Siswa jarang sekali diberi kesempatan untuk
mengajukan masalah dalam matematika [1]. Berdasarkan Active Learning Framework, jika menjadikan pemecahan
masalah sebagai pengalaman belajar terakhir siswa, maka pengalaman belajar siswa menjadi lebih singkat dan terputus
karena pengajuan masalah dihilangkan [9].

Oleh karena itu, dengan mengizinkan siswa untuk membuat soal matematika sendiri dapat membantu mereka
untuk menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata, pengajuan masalah juga dapat digunakan guru untuk
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memasukkan skenario dunia nyata dan mengajarkan siswa tentang relevansi matematika dalam kegiatan sehari-hari
[7]. Tugas yang berkaitan dengan kehidupan nyata dapat membantu siswa maupun guru untuk menghubungkan
pengetahuan abstrak tentang rumus dengan pengetahuan konkret tentang pengukuran luas dan keliling, serta
mengimplementasikan pengetahuan ini dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata [11]. Oleh karena itu, Real
world problem context dapat bermanfaat bagi siswa untuk terlibat dengan konsep dan prosedur matematika [12]. Real
word problem memungkinkan siswa secara langsung mengalami situasi di dalam kelas yang mungkin akan mereka
hadapi di masa depan sehingga membantu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik [13]. Dengan demikian
Real word problem dipandang memiliki potensi sebagai jembatan antara matematika dengan dunia nyata [14].

Pengajuan masalah atau problem posing digolongkan menjadi tiga aktivitas koginitif: pre-solution posing
(pengajuan masalah awal) yaitu ketika siswa menyajikan masalah atau pertanyaan berdasarkan masalah awal atau
informasi berupa pernyataan yang diberikan, with-in solution posing (pengajuan masalah di dalam solusi) yaitu ketika
siswa menyajikan masalah atau pertanyaan dari masalah awal yang mendukung penyelesaian masalah awal tersebut,
dan post-solition posing (pengajuan masalah setelah solusi) vaitu ketika siswa menyajikan masalah atau pertanyaan
baru yang serupa dengan masalah awal yang sudah diselesaikan sebelumnya, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memoedifikasi kondisi maupun tujuan masalah awal [15]. Dalam pengajuan masalah tipe post-soliition posing siswa
dituntut untuk membuat masalah atau pertanyaan yang serupa dengan masalah yang diberikan, sehingga diharapkan
siswa dapat memperkuat dan memahami konsep matematika [16]. Penerapan problem posing tipe post solution dalam
pembelajaran juga dinyatakan efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, hal tersebut
dibuktikan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran problem posing tipe post
solution lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional
[17]. Dengan demikian, peneliti memilih problem posing tipe post solution agar siswa mendapatkan kesempatan untuk
menuangkan ide-ide vang mereka miliki, terlibat aktif dalam pembelajaran serta terampil dalam memecahkan
masalah.

Dalam penelitian ini, strategi pengajuan masalah yang digunakan berdasarkan Stoyanova (2005). Strategi yang
digunakan siswa dalam mengajukan masalah diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu reformulasi, rekonstruksi
dan imitasi [18]. Selain itu, dari setiap kategori tersebut mengandung sub-sub kategori. Strategi reformulasi diterapkan
dengan cara menyusun ulang elemen pada struktur masalah yang diberikan dengan tidak mengubah sifat dan identik
dengan masalah yvang diberikan, namun berbeda dalam penyajian informasi. Strategi rekonstruksi diterapkan dengan
cara memodifikasi dan merubah sifat masalah yang diberikan. Sedangkan strategi imitasi diterapkan dengan cara
memperhuas struktur masalah dan masalah yang diajukan menyerupai masalah yang pernah dihadapi atau diselesaikan
sebelumnya [18]. Mengklasifikasikan masalah yang diajukan siswa ke dalam kategori strategi pengajuan masalah
perlu dilakukan agar dapat mengetahui kemampuan pengajuan masalah dan kompleksitas masalah yang diajukan oleh
siswa.

Penelitian terdahulu mengenai strategi pengajuan masalah siswa telah dilakukan oleh beberapa peneliti (misalnya
[18] [19] [20]) .Penelitian [19] menggunakan soal aritmatika dan geometri dan hasil penelitian melaporkan bahwa
mahasiswa calon guwru matematika memiliki kemampuan pengajuan masalah yang baik karema 86% mampu
mengajukan masalah menggunakan strategi rekonstruksi dan imitasi dengan persentase 10,9% kategori reformulasi,
60,2% kategori rekonstruksi, 25,8% kategori imitasi, dan 3,1% yang tidak dapat dikategorikan serta soal yang diajukan
termasuk HOTS dengan level menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Selanjutnya penelitian [20] menggunakan
materi translasi dan refleksi yang diunggah di google form dan hasil penelitian menyatakan bahwa siswa yang
menggunakan strategi rekonstruksi sebesar 74,219%, strategi imitasi sebesar 3,125%, dan strategi reformulasi sebesar
3,125% serta tidak menggunakan strategi sebesar 19,531%. Sedangkan penelitian [18] masalah yang diberikan berupa
operasi bilangan dan mengklasifikasikan masalah yang diajukan siswa ke dalam kategori strategi dan subtrategi
reformulasi, rekonstruksi dan imitasi.

Namun demikian, penelitian-penelitian terdahulu tersebut tidak berfokus pada strategi pengajuan masalah serta
tidak mengklasifikasikan strategi pengajuan masalah di jenjang sekolah dasar. Selain itu masalah yang digunakan juga
tidak berdasarkan real world problem context. Oleh karena itu, mengingat pentingnya pengajuan masalah dalam
matematika [21]. Penelitian ini akan mengklasifikasikan strategi yang digunakan siswa saat mengajukan masalah
berdasarkan real world problem context. Dengan temuan ini, diharapkan membawa dampak positif dalam
pembelajaran terutama matematika. Diantaranya pendidik mampu mengimplementasikan problem posing dalam
pembelajaran agar siswa memperoleh kesempatan untuk menuangkan ide-ide atau pengetahuan yang dimilikinya,
mengetahui kemampuan pengajuan masalah siswa melalui strategi yang digunakan siswa saat mengajukan masalah.

I1. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif
merupakan suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang dapat diamati [22]. Sedangkan pendekatan studi kasus yaitu suatu proses pengumpulan data
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dan informasi secara mendalam [23]. Kasus yvang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah strategi yang digunakan
siswa sekolah dasar dalam mengajukan masalah berdasarkan real world problem context.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Krembung I sebanyak 52 siswa. Pemilihan subjek tersebut karena
siswa sudah mendapatkan materi luas persegi panjang di kelas sebelumnya, sehingga siswa dapat menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya untuk mengajukan masalah. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling
yaitu berdasarkan pertimbangan dan berfokus pada karakteristik tertentu yang relevan dengan penelitian [24].
Karakteristik subjek yaitu siswa yang mampu mengajukan masalah dengan strategi reformulasi, rekonstruksi, dan
imitasi.

Instrumen penelitian terdiri dari tes pengajuan masalah dan pedoman wawancara. Terdapat satu butir soal sebagai
masalah awal dalam tes pengajuan masalah dan merupakan modifikasi dari soal masalah kue oleh Zeybek & Francis
(2017). Modifikasi berupa penyederhanaan soal agar sesuai dengan jenjang sekolah dasar. Teknik pengumpulan data
meliputi tes dan wawancara. Tes Pengajuan masalah bertyjuan untuk mendapatkan data tertulis mengenai strategi
siswa dalam mengajukan masalah (Lihat Tabel 1). Sedangkan wawancara berisi pertanyaan - pertanyaan bagaimana
strategi siswa dalam mengajukan masalah yang bertujuan untuk menggali dan memperdalam informasi hasil tes
pengajuan masalah siswa. Jenis wawancara yang digunakan yaitu semi terstruktur dengan rangkaian pertanyaan yang
terbuka dan narasumber dimintai pendapat maupun ide-idenya [25]. Tahapan awal dalam penelitian adalah
memberikan tes pengajuan masalah kepada siswa, kemudian siswa ditugaskan untuk menyelesaikan masalah atau soal
yang diberikan, setelah itu siswa diminta untuk mengajukan masalah baru atau serupa dengan masalah yang diberikan.
Lalu, menganalisis masalah yang diajukan siswa dan mengklasifikasinya sesuai dengan kategori strategi pengajuan
masalah menurut Stoyanova (2005).

Tabel 1. Tes Pengajuan Masalah
No Soal Tes
1  Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.
Marela membeli puding coklat dengan bentuk persegi panjang yang berukuran 4 cm x 3 cm. Marela dan
Vania ingin berbagi puding agar memiliki bagian puding yang sama. Salah satu kemungkinan pembagian
puding tersebut digambarkan di bawah ini :

? ° ° o 9
1

® ° o ¢
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Periksalah apakah bagian pudding Marela dan Vania di atas adalah sama besar? Buktikan dengan mencari
luas dari setiap bagian puding tersebut dan gunakan satuan persegi untuk menghitung luasnya!

Buatlah soal baru tentang pembagian puding. Namun pembagian pudingnya memiliki bagian yang sama
besar. Gambarlah pembagian puding vang kalian buat!

12

Analisis data penelitian ini berdasarkan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan [23]. Analisis data berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara yang direkam dengan
handphone. Berdasarkan strategi pengajuan masalah menurut Stoyanova (2005) terbentuk tabel indikator strategi
pengajuan masalah siswa untuk menganalisis dan mengklasifikasikan strategi pengajuan masalah siswa sekolah dasar
berdasarkan real world problem context (Lihat Tabel 2).

Tabel 2. Strategi Pengajuan Masalah (Stoyanova,2005)

No Strategi Deskripsi Indikator

1 Reformulasi Peserta didik menata atau menyusun a. Menyusun ulang elemen dalam
ulang elemen pada struktur masalah struktur masalah yang diberikan
yang diberikan dengan tidak mengubah b. Tidak merubah sifat atau
sifat masalah tersebut. Masalah yang informasi masalah yang
diajukan identik dengan masalah yang diberikan

Copynight © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This 15 an open-access article distributed under the terms of the Creative Commeons Aftribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums 15 permitted, provided the origmal author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal 1s cited, in accordance with accepted academuc practice. No use, distribution or reproduction 15 permutted which does not comply
with these terms.



4 | Page

diberikan, namun berbeda dalam c. Menambah informasi yang tidak
penyajian informasi. mengubah masalah yang
diberikan

2 Rekonstruksi  Peserta didik memodifikasi dan merubah a. Memodifikasi masalah atau
sifat masalah yang diberikan. Masalah informasi yang diberikan
yang diajukan berhubungan dengan b. Mengubah sifat masalah yang
masalah yang diberikan, tetapi isinya diberikan
berbeda.

3 Imitasi Peserta didik memperluas struktur a. Menambah struktur masalah

masalah dan masalah yang diajukan

yang relevan

menyerupai masalah yang pernah b. Menyerupai masalah yang pemah
dihadapi atau diselesaikan sebelumnya. dikerjakan atau ditemui
sebelumnya

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hasil pengerjaan tes pengajuan masalah diklasifikasikan berdasarkan strategi pengajuan
masalah menurut Stoyanova (2005) yaitu reformulasi, rekontruksi dan imitasi. Hasil klasifikasi strategi pengajuan
masalah siswa ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil klasifikasi strategi pengajuan masalah

No Strategi Jumlah Siswa Kode Siswa
1 Reformulasi 1 S1
2 Rekonstruksi 29 S2,83,54,S5
3 Imitasi 3 $6,57,S8

Berdasarkan hasil penelitian, dari 52 siswa terdapat 33 siswa yang termasuk subjek dengan karakteristik yang
sesuai dengan penelitian ini. Selain itu terdapat 13 siswa yang tidak dapat menyelesaikan masalah yang diajukan dan
6 siswa mengajukan masalah dengan informasi yang tidak sesuai dengan gambar yang telah dibuat namun
penyelesaiannya benar. Dari 33 siswa diambil 8 subjek, dianalisis strategi yang digunakan saat mengajukan masalah
dengan cara menganalisis hasil tes pengajuan masalah dan wawancara untuk memperdalam dan menggali informasi
lebih lanjut strategi yang digunakan siswa. Berdasarkan Tabel 3, strategi reformulasi hanya ada satu siswa dikodekan
sebagai subjek 1 (S1), strategi rekonstruksi diambil empat subjek dikodekan sebagai subjek 2 (S2), subjek 3 (S3),
subjek 4 (S4) dan subjek 5 (S5). Sedangkan strategi imitasi terdapat tiga siswa dikodekan sebagai subjek 6 (S6), subjek
7 (S7), dan subjek 8 (S8).

Strategi Reformulasi

Strategi reformulasi yaitu ketika siswa menyusun ulang elemen pada struktur masalah yang diberikan dengan tidak
mengubah sifat dan identik dengan masalah yang diberikan, namun berbeda dalam penyajian informasi [18]. Hasil
pengajuan masalah dengan strategi reformulasi ditunjukkan pada Gambar 1.

Aol Bagan . Quiding. ueen. dan. \ani_ Sewm. ecser 2
£ORNOX.. HOPHRN..... SOIAD. PASEGL.

.lfsm_.._Qmm..,.?_‘.o_,-.mlsam... QUSRS i T
y i 6 Colvand BRISEEN
Sk pudding  Queen.. AROLlany.....Some. Satdar.

Gambar 1. Hasil pengajuan masalah dengan strategi reformulasi
Dari Gambar 1, S1 mengajukan masalah dengan membalik posisi potongan puding serta ukuran dan bentuk puding
sama dengan masalah yang diberikan. Selain itu, penyajian informasi menggunakan nama subjek yang berbeda dan
pertanyaan lebih singkat dari masalah vang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara, S1 merasa kebingungan ketika
diminta mengajukan masalah baru sehingga posisi potongan puding pada masalah yang diberikan dibalik untuk
membuat masalah baru. Hal tersebut menunjukkan S1 merumuskan ulang dan menggunakan informasi dari masalah
yang diberikan. Meskipun demikian, masalah yang diajukan S1 tidak merubah sifat dan identik dengan masalah yang
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diberikan sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 menggunakan strategi reformulasi dalam mengajukan masalah. Dari
Gambar 1, juga dapat dilihat bahwa S1 mampu memecahkan masalah yang diajukan dengan benar.
Strategi Rekonstruksi

Strategi rekonstruksi yaitu ketika siswa memodifikasi dan merubah sifat masalah yang diberikan [18]. Strategi ini
paling banyak digunakan dalam mengajukan masalah yaitu sebanyak 29 siswa. Dari masalah yang diajukan siswa,
cara mereka dalam memodifikasi masalah yang diberikan terdapat kesamaan yaitu dengan merubah ukuran puding
namun bentuknya sama, merubah jumlah potongan puding, merubah bentuk potongan puding, maupun merubah
ukuran dan bentuk puding. Hasil pengajuan masalah dengan strategi rekonstruksi ditunjukkan pada Gambar 2. (a)-(d).

-C .:s'l -{\:'l;!".
(D. 1. l@. :} o I "o‘ Qq .I..f; ;7080’
b I s i (7 s ]
" s o 4 o e P th._ﬂ .q‘z.nf.:/
¢ o & 4 ° v $ Bl 39 % 3 A} M K X
§
[ L] L . L] r t n: .Byq'§.$.7.b.9
fo;{ PR ;;u 17 s
v + 4 8 » @ ] 2 .'u .3;_.:3 ﬂ -‘. 3‘ 2?
< 4 o ¥ L1 o3 3 32 2 ﬁfku
Vees wonL.. {xumg wlhu GEARL... dpn. . prongler... ST bentke...... : m
& sk, G A, 40900 perabon . Pading Bl Ao v (toh sotetieh Bubing (SCIGuK_ WO g1 Sojora_Sanjiiesa dcnX
e _Gkn Am Al A egon, tAkutng..... 40 SN, Qe E Sahubin_Trqen i lag i y : 4
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A Sl Quiedikon ..., deapi.. oot el dodl... ol hutS,_dapi A1t bepan Diieg BEM dan Guesein fatun
ek, _unkvis, et g v ega .
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(c) (d
Gambar 2. (a)-(d) Hasil pengajuan masalah dengan strategi rekonstruksi

Gambar 2.(a) adalah masalah yang diajukan oleh S2. Dari gambar tersebut, masalah yang diberikan dimodifikasi
dengan merubah ukuran dan bentuk puding, bentuk potongan puding sama namun dipotong secara vertikal dan jumlah
potongan sama dengan masalah yang diberikan. Berdasarkan Gambar 2.(b), S3 memodifikasi masalah yang diberikan
dengan merubah ukuran puding namun bentuknya sama, bentuk potongan puding sama namun dipotong secara
horizontal. Selain itu, masalah yang diajukan memiliki jumlah potongan vang sama dengan masalah yang diberikan.
Masalah yang diajukan S4 pada Gambar 2.(c), menunjukkan masalah yang diberikan dimodifikasi dengan merubah
ukuran puding namun bentuknya sama, S4 juga merubah bentuk potongan puding dan dipotong secara vertikal, serta
merubah jumlah potongan puding. Pada Gambar 2.(d), S5 merubah informasi yang diberikan menjadi kue coklat dan
memodifikasi masalah yang diberikan dengan cara merubah ukuran puding namun bentuknya sama, bentuk potongan
puding sama namun dipotong secara vertikal dan horizontal, dan merubah jumlah potongan puding.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S2, S3, S4, dan S5 menggunakan strategi rekonstruksi dalam
mengajukan masalah dengan memodifikasi dan merubah informasi masalah yang diberikan. Dari Gambar 2.(a)-(d),
dapat dilihat bahwa S2, S3, S4, dan S5 mampu memecahkan masalah yang mereka ajukan dengan cara yang sama
seperti menyelesaikan masalah yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara dari keempat siswa tersebut, mereka
beragumen sama bahwa masalah yang diberikan mudah dipahami dan penyelesaiannya mudah sehingga ketika
diminta untuk mengajukan masalah baru yang serupa dengan masalah yang diberikan mereka tidak merasa kesulitan.
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Mereka juga beragumen ketika membuat masalah baru, mereka hanya perlu merubah beberapa informasi dari masalah
yang diberikan.
Strategi Imitasi

Strategi imitasi yaitu ketika siswa memperluas struktur masalah dan masalah yang diajukan menyerupai masalah
yang pernah dihadapi atau diselesaikan sebelumnya [18].Terdapat tiga siswa yang menggunakan strategi ini yaitu S6,
S7, dan S8. Ketiga siswa tersebut mampu memperluas struktur masalah yang diberikan dengan menambah bentuk
potongan yang memiliki luas sama besar meskipun potongannya tidak kongruen. Berikut adalah hasil pengajuan
masalah dengan strategi imitasi ditunjukkan pada Gambar 3. (a)-(c).
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Gambar 3. (a)-(c) Hasil pengajuan masalah dengan strategi imitasi

Gambar 3.(a) menunjukkan bahwa masalah yvang diajukan S6, struktur masalahnya diperluas dengan menambah
bentuk potongan puding yang berbentuk persegi. Meskipun potongan yang dibuat tidak kongruen, tetapi luas setiap
bagian adalah sama besar. Saat wawancara, S6 mengatakan bahwa ketiga potongan yang dibuat adalah sama besar
meskipun potongan pertama terlihat berbeda dengan potongan lainnya, karena pada potongan pertama satuan
perseginya tidak disejajarkan ke samping seperti potongan kedua dan ketiga. Berdasarkan hasil wawancara, S6
memahami dan mengetahui cara menyelesaikan masalah yang diberikan sehingga memudahkan S6 untuk mengajukan
masalah. Pada Gambar 3.(b), S7 memperluas struktur masalah yang diberikan dengan menambahkan bentuk potongan
yang tidak kongruen. Potongan kedua dan ketiga merupakan gabungan persegi dan persegi panjang. Saat wawancara,
diperoleh hasil bahwa awalnya S7 merasa kesulitan karena sebelumnya tidak pernah mendapatkan tugas pengajuan
masalah. Namun, karena memahami dan mendapatkan contoh dari masalah yang diberikan S7 mampu mengajukan
masalah. Selain itu, S7 juga meniru potongan puding pertama pada masalah yang diberikan untuk membuat potongan
puding pertama pada masalah yang diajukan.

Masalah yang diajukan S8 pada Gambar 3.(c), juga memiliki bentuk potongan yang tidak kongruen. S8
memperhuas struktur masalah yang diberikan dengan menambah bentuk potongan yaitu gabungan persegi dan persegi
panjang pada bagian Rizky. Berdasarkan hasil wawancara, S8 mengalikan panjang dan lebar kemudian hasilnya dibagi
dua agar dua bagian memiliki luas yang sama besar. Kemudian, membagi puding menjadi dua bagian seperti pada
Gambar 3.(c) dan memeriksanya kembali luas setiap bagian dengan menggunakan satuan persegi. Potongan bagian
Rizky yang dibuat S8 juga mengadaptasi potongan puding pertama pada masalah yang diberikan. Selain itu, S8
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mengatakan jika tidak merasa kesulitan saat mengajuan masalah karena mengetahui cara menyelesaikan dan
memahami masalah yang diberikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S6, S7, dan S8 menggunakan strategi
imitasi dalam mengajukan masalah. Berdasarkan Gambar 3.(a)-(c), dapat dilihat bahwa setiap bagian adalah sama
besar meskipun bentuk potongannya tidak kongruen. Selain itu S6, S7, dan S8 juga mampu memecahkan masalah
yang mereka ajukan dengan cara yang sama seperti menyelesaikan masalah yang diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi siswa sekolah dasar dalam mengajukan masalah dapat
dikategorikan menjadi tiga yaitu reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi yang paling banyak digunakan siswa adalah strategi rekonstruksi dan imitasi daripada strategi
reformulasi. Hal ini sejalan dengan temuan Prayimo & Hayati (2022) bahwa calon mahasiswa guru banyak
menggunakan strategi rekonstruksi dan imitasi daripada strategi reformulasi saat mengajukan masalah. Pada penelitian
ini, siswa dapat mengajukan masalah baru atau serupa dengan masalah yang diberikan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa melalui pengajuan masalah, siswa memperoleh pengetahuan dengan menghubungkan informasi yang telah
dipelajari [26]. Dari hasil pengajuan masalah dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa siswa mampu memecahkan
masalah yang telah dibuamya. Pengajuan masalah melatih siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dengan
merumuskan masalah yvang diberikan dan menjawab masalah yang telah dibuatnya [27].

Selain itu, pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan juga berpengaruh pada keberhasilan siswa
dalam mengajukan masalah. Pernyataan tersebut sesuai dengan argumen siswa ketika wawancara bahwa siswa tidak
merasa kesulitan ketika mengajukan masalah karena mereka memahami dan mampu memecahkan masalah yang
diberikan. Jika siswa tidak memahami konsep masalah yang diberikan, maka siswa tidak dapat mengajukan masalah
[9]. Berdasarkan hasil penelitian terdapat siswa yang menggunakan konteks dunia nyata selain membeli puding dan
menggunakan nama teman, maupun keluarga pada masalah yang diajukan. Contoh lain konteks dunia nyata yang
digunakan siswa adalah mendapatkan kue, membeli kue, dan brownis. Dengan demikian, pengajuan masalah
berdasarkan real world problem context mendorong siswa untuk mengajukan masalah dengan konteks dunia nyata,
karena siswa menempatkan diri mereka dalam konteks masalah.

VII. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi siswa sekolah dasar dalam mengajukan masalah dapat dikategorikan
menjadi tiga yaitu reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajuan
masalah yang paling banyak digunakan siswa sekolah dasar adalah strategi rekonstruksi dan imitasi daripada strategi
reformulasi. Siswa menggunakan strategi rekonstruksi dengan memodifikasi masalah yang diberikan yaitu merubah
ukuran puding namun bentuknya sama, merubah jumlah potongan puding, merubah bentuk potongan puding, maupun
merubah ukuran dan bentuk puding. Strategi imitasi yang digunakan siswa yaitu dengan memperluas struktur masalah
yang diberikan dengan menambah bentuk potongan yang memiliki luas sama besar meskipun potongannya tidak
kongruen. Sedangkan strategi reformulasi dilakukan siswa dengan membalik posisi potongan puding yang ukuran dan
bentuk pudingnya sama dengan masalah yvang diberikan. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada pendidik
untuk memberikan penugasan pengajuan masalah dengan memasukkan skenario dunia nyata sehingga mendorong
siswa untuk mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata. Selanjutnya, bagi peneliti lain disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan masalah
yang diajukan.
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